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PENDAHULUAN 

 

 Dihimpun Dari data WHO (2020) pertanggal 27 September 2020  saat ini, 

lebih dari 32,7 juta kasus Covid- 19 dan 991.000 kasus meninggal kematian sudah 

dilaporkan ke WHO. Dalam kurun minggu ke  21-27 September, mencapai lebih 

dari 2 juta kasus baru dan 36.000 kematian baru dilaporkan, dan  serupa dengan 

jumlah yang dilaporkan minggu sebelumnya, kematian kumulatif diperkirakan 

melebihi satu juta dalam minggu mendatang, sedangkan dari data Kementerian 

Kesehatan RI  (2020) pertanggal 28 September 2020 terkait kasus Covid- 19  

diwilayah Association South East Asian Nation (ASEAN) sendiri kasus Covid-19 

terkonfirmasi yang tertinggi  adalah negara Filipina yaitu dengan total kasus yaitu 

total 304.226 . Sedangkan di Indonesia, terdapat 5 wilayah dengan jumlah kasus 

Covid- 19 tertinggi dan terkonfirmasi yaitu Jawa Timur, DKI Jakarta Jawa 

Tengah, Sulawesi Selatan dan Jawa Barat. Khususnya bagian jawa tengah sendiri 

kasus yang terkonfirmasi Covid- 19  pertanggal 16 desember 2020 sebanyak 

75.597 orang dengan total terkonfirmasi meninggal dunia sebanyak 4582 orang. 

(Jateng, 2020) 

 WHO mendefinisikan coronavirus sebagai sebuah penyakit menular yang 

menyerang pernapasan disebabkan karena terinfeksi virus corona yang baru 

ditemukan. Dugaan awal dari virus corona ini muncul di Provinsi Wuhan, China 

ialah penyakit pneumonia yang memiliki di gejala seperti penyakit flu pada 

umumnya seperti batuk, demam, lelah, susah bernafas, dan tidak nafsu makan. 

Pada 11 Maret 2020 ditetapkan oleh Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) bahwa 

virus corona ini sebagai pandemi karena penyebaran virus corona yang 

berlangsung sangat cepat hingga ke seluruh dunia dan tidak dapat dihindari. 

(WHO, 2020) 

Hingga saat ini pun belum ada antivirus dan vaksin yang secara khusus 

direkomendasikan untuk Covid- 19. Namun, pengobatan simtomatik dan terapi 

oksigen bisa dilakukan sebagai langkah awal mengatasi gangguan pernapasan 

pada pasien Covid-19. Oleh karena itu, kebijakan isolasi atau karantina diterapkan 

oleh pemerintah di berbagai negara termasuk Indonesia guna mencegah 

penyebaran virus yang lebih luas. Seluruh warga dihimbau untuk mengisolasikan 
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diri di rumah dan menerapkan protokol kesehatan secara ketat. Dengan 

diberlakukannya kebijakan inipun, diharapkan usaha penyembuhan yang 

dilakukan dapat diraih secara maksimal. (Mona, 2020). Akibat dari penerapan 

lockdown yang membuat beberapa kegiatan di luar rumah dihentikan dan 

mengharuskan warga supaya berada dirumah sendiri serta memaksa semua orang 

harus beradaptasi dengan kebiasaan baru ini (Ananda & Apsari, 2020) 

Di Indonesia sendiri pemerintah memulai memikirkan langkah yang dirasa 

bisa untuk mengurang penyebaran virus Covid- 19 terkait perkembangan virus 

corona dengan membentuk kebijakan berupa anjuran social distancing bagi orang 

yang mengalami batuk serta mengalami  penyakit influenza dianjurkan memakai 

masker. Adanya Wabah Covid- 19 ini mempengaruhi semua sektor penting di 

dunia baik sektor yang berkaitan dengan perekonomian  Internasional ataupun 

nasional yang bisa merugikan negara, selain berdampak pada perokonomian 

adanya pandemi Covid- 19 ini berpengaruh dibagian  sektor pendidikan. 

Khususnya Indonesia sendiri telah  mengambil kebijakan dalam bidang 

pendidikan dengan meliburkan semua kegiatan yang berhubungan dengan 

pendidikan. Hal ini menjadikan pemerintah serta lembaga pendidikan terkait harus 

memberikan cara pengganti dalam aktivitas pendidikan bagi siswa maupun 

mahasiswa yang tidak dapat mengikuti proses pendidikan dengan baik. Akibat 

dari adanya kebijakan ini menyebabkan para remaja yang  merupakan peserta 

didik yang terbiasa melakukan kegiatan di luar rumah seperti bersekolah, bermain 

diharuskan melakukan segala aktifitasnya didalam rumah. (Purwanto, et al., 2020) 

Melihat situasi Covid- 19 yang terus menerus meningkat dan tidak 

menunjukkan penurunan serta menyerang berbagai jenis korban tidak terkecuali 

remaja, yang merupakan peserta didik dari lembaga pendidikan itu sendiri yang 

sedang mengalami masa transisi dari remaja menuju dewasa. Remaja sendiri yang 

saat ini sudah  terbiasa dengan teknologi dan mudah dalam mengakses berbagai 

informasi terkait Covid- 19, adanya  kemudahan dalam mengakses informasi 

terkait covid-19 mengakibatkan  remaja rentan setres karena melihat situasi yang 

ditimbulkan dari pandemi melalui teknologi, hal ini berkaitan erat juga dengan 

kondisi remaja yang awalnya bisa melakukan akitifitas diluar ruangan akan tetapi 

karena adanya Covid- 19 membuat mereka dipaksa untuk mengikuti pembelajaran 
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jarak jauh (di rumah) dalam rangka mencegah menularnya virus corona. Namun, 

tidak semua pelajar, siswa dan mahasiswa terbiasa melakukan pembelajaran 

melalui daring atau Online dan lebih memilih belajar tidak dengan secara online.  

(Abidin, Hudaya, & Anjani, 2020) 

Menurut Hurlock (1980)  masa remaja merupakan  masa peralihan dimulai 

saat masa anak-anak hingga masa dewasa, mencangkup kematangan mental, 

emosional, sosial, dan juga fisik. Salah satu ciri yang menonjol seorang remaja 

adalah ketidastabilan emosi, remaja identik berkaitan emosi yang cepat meledak 

ledak serta kurang bisa terkendali. Emosi  yang dialami  remaja dikarenakan  

perubahan fisik  serta faktor sosial akibat  keadaan sosial yang mengelilingi 

remaja sehinngga remaja ada dibawah tekanan sosial dan  dibawa oleh  situasi 

baru. (Rizkyta & Fardana N, 2017). Menurut (Darajat ,1980) masa remaja di 

Indonesia memiliki rentang masa kehidupan  lebih panjang mulai  lingkungan  

yaitu berumur antara 13- 21 tahun. Sedangkan (Soesilowrida ,1991) menjelaskan  

bahwa masa remaja dikenal dengan istilah Sturm and Drang  artiya merupakan 

masa ketika  dihadapkan pada ketegangan emosi yang meninggi karena dipicu 

oleh tranformasi keadaan fisik serta bekerjanya kalenjer kalenjer yang terjadi 

(Hidayah, 2009). Karena adanya perubahan–perubahan yang dialami ketika dalam  

Masa Remaja juga masa dimana banyak terjadinya badai dan tekanan karena 

adanya tuntutan  untuk beradaptasi dengan perubahan  yang terjadi. Adanya 

Covid- 19 ini menjadi suatu kondisi yang tidak menyenangkan bagi remaja,ada 

dampak tersendiri bagi remaja. Sebagian dari mereka mampu bangkit dar 

keterpurukan dan sebagiannya yang tidak mampu bangkit dari keterpurukan 

hingga menimbulkan masalah kesehatan mental (Muliawiharto & Masykur, 

2020). Seperti kita ketahui Covid- 19 ini mempengaruhi  mempengaruhi 

kematangan emosi remaja, yaitu: (a) perubahan jasmani, perubahan pola interaksi, 

perubahan interaksi antara teman sebaya, dan perubahan pandangan luar. Dengan 

adanya wabah Covid- 19 ini juga memberikan dampak negatif lainnya berkaitan 

kesehatan jiwa para remaja dikarenakan terbatasanya ruang gerak dan interaksi 

dengan teman sebaya selama pandemi Covid- 19 (Fitri & Adelya, 2017). 

Satu diantara beberapa faktor yang menyebabkan meningkatnya stress 

pada anak remaja pada masa pandemi ini yaitu kesulitan dalam proses pendidikan 

yang dilakukan di rumah. Mereka memiliki anggapan bahwa dengan sistem 
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pembelajaran secara daring membuat aktivitas belajar menjadi kurang efektif. 

Berdasarkan survei yang dilakukan KPAI, didapatkan hasil sebanyak 79,9 % anak 

menyatakan bahwa berkurangnya interaksi dengan guru dan pemberian tugas 

yang berat menjadi penyebab meningkatnya stress anak hingga sebesar 20,1 %. 

Selain itu menurut Ali Aulia Ramli yang merupakan pemerhati kesehatan jiwa 

anak UNICEF menyatakan bahwa karena adanya pemberlakuan pembatasan 

sosial yang diterapkan pemerintah ini memunculkan rasa takut berlebih pada anak 

dan remaja, juga akan memunculkan perasaan bosan karena terpaksa harus terus 

menerus berdiam diri di rumah serta tidak melakukan interaksi dengan teman-

teman. Hal ini didukung dengan pernyataan dari Direktur Pencegahan dan 

Pengendalian Masalah Kesehatan Jiwa dan Napza Kementrian Kesehatan, 

Dr.dr.Fidiansjah, Sp.KJ menginformasikan hasil dari data Wahana Visi Indonesia 

mengenai studi penilaian Cepat Dampak Covid- 19 dan pengaruhnya terhadap 

anak indonesia. Melalui data  ditunjukkan bahwa tidak meratanya akses yang 

mendukung untuk pembelajaran secara daring. Sejumlah  68 % anak bisa 

mengakses fasilitas pendukung sewaktu masa pembelajaran sedangkan 32 % anak 

tidak memperoleh program belajar dalam bentuk apapun. Sehingga berdampak 

pada sistem pembelajaran dimana 37% anak tidak mampu mengatur waktu 

belajarnya, 30% mengalami kendala mengerti pembelajaran bahkan 21% anak 

tidak mengerti instruksi yang diberikan oleh gurunya, bahkan sebanyak 62% anak 

mengalami kekerasan verbal dari orangtuanya saat di rumah. Berita covid.co.id.di 

Indonesia sendiri menurut informasi yang dipaparkan  oleh PDSKJI 

(Perhimpunanan Dokter Spesialis Jiwa Indonesia ) menunjukkan hasil sebanyak  

64,8 % dari 4010 subyek mendapati masalah psikologis selama pandemi.Dari data 

tersebut perempuan sejumlah 71 % dan laki laki 29 % yang mengalami. 

Permasalahan Psikologis terbanyak sendiri dialami pada usia 17- 29 tahun serta 

pada lansia yang usianya > 60 tahun.Adapun permasalahan yang dialami 

diantaranya masalah kecemasan ditemukan sebanyak 65 % ,depresi 62% dan 75 

% responden lainnya mengalami trauma.dari data diatas memaparkan bahwa 

kondisi psikologis selama  menunjukkan hasil bahwa resiliensi masih tergolong 

rendah. 

Hal ini diperkuat melalui hasil survei yang telah  dilakukan kepada 

sebanyak 559 siswa SMA X di Karanganyar selama proses pembelajaran daring. 
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Dari data uang diambil menunjukkan hasil bahwa remaja SMA mengalami 

hambatan selama proses pembelajaran dari rumah diantaranya 88.6% siswa 

mengalami kesulitan dalam memahami pembelajaran, sebanyak 78% mengatakan 

kurang mampu berkonsentrasi dalam pembelajaran selama pandemi. 62.4% siswa 

mengatakan sulit menerima pembelajaran jika tidak dipraktekkan secara langsung, 

59.2%  siswa mengaku mengalami perasaan  bosa, 35.8% siswa menyatakan  

kesulitan dalam akses jaringan internet, 32.2% siswa mengatakan juga bahwa 

tidak ada yang mendampingi ketika pembelajaran dilakukan dirumah.Selain itu 

adanya kebijakan belajar dari rumah ini juga mengalami permasalahan psikologis 

seperti sebanyak 67% siswa mengalami perasaan takut serta khawatir terhadap 

masa depan yang akan dihadapi, 64.4% siswa merasa perasaan malas meningkat 

karena pembelajaran dilakukan secara online, 62.8% mengatakan lelah karena 

waktu dihabiskan lebih banyak didepan hp ataupun laptop, 53.5% merasa tertekan 

karena banyaknya tugas yang diberikan, 41.9% siswa merasakan perasaan 

kesepian karena jauh dari teman temannya, dan sebanyak 32 % siswa mengaku 

merasakan perasaan cemas, selain dari hasil wawancara diperoleh data  yaitu ada 

yang tidak memprioritaskan pembelajaran serta tugas tugas dari guru dengan 

bentuk pengabaian seperti tertidur saat pembelajaran dikelas, tidak aktif selama 

pembelajaran berlangsung, tidak mengerjakan tugas yang diberikan maupun 

melakukan aktifitas yang lain dibanding belajar selama pandemi Covid- 19. 

Penemuan awal ini bisa menggambarkan permasalahanyang mempengaruhi 

resiliensi yang beragam pada remaja SMA N X di Karanganyar. 

Dari  hasil penelitian oleh Centre for Disease Control (CDC), didapatkan 

hasil dari anak dalam rentang usia 3 hingga 17 tahun, sebanyak 7,1% anak 

didiagnosis mengalami kecemasan dan sekitar 3,2%  lainnya mengalami depresi. 

Di indonesia sendiri, melalui survei penilaian oleh Satgas Penanganan Covid-19, 

ditunjukan hasil bahwa 47% anak indonesia merasa jenuh dirumah, 35 %  anak 

khawatir tertinggal materi pelajaran, 15 % anak merasa tidak aman, 20 % anak 

merasakan rindu dengan temannya  dan 10 % anak merasa khawatir dengan 

kondisi ekonomi keluarganya. Sindonews.com Kondisi seperti ini akan semakin 

parah jika tidak ditangani dengan benar dan akan membahayakan remaja sendiri, 

seperti halnya berita yang dilansir dari  tribunnews.com Seorang siswa bunuh diri 

diduga stres akibat tugas online. Remaja dengan inisial MI (16), pelajar kelas 2 
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SMA terbujur kaku di bawah tempat tidur pada sabtu, (17/10/2020) 08.30 WIB. 

Kejadian ini diduga MI mengalami depresi akibat tekanan  dalam proses 

pembelajaran, hal ini diperkuat dengan pernyataan dari teman temannya bahwa 

korban sering mengeluhkan kepada temannya perihal sulitnya akses internet 

dikediaman yang menyebabkan tugasnya dari korban banyak yang menumpuk. 

Dari berbagai permasalahan diatas menunjukkan bahwa resiliensi yang dimiliki 

oleh remaja rendah karena remaja tidak mampu beradaptasi atau bertahan dengan 

kondisi yang berubah akibat adanya pandemi Covid- 19 dan menimbulkan 

berbagai permasalahan psikologis seperti kecemasan, stres, depresi dan bahkan 

tindakan bunuh diri karena merasa kesulitan belajar akibat adanya pandemi 

Covid- 19. 

Untuk mengatasi stress, trauma, dan kecemasan akibat pandemi Covid- 19 

dibutuhkan sikap resilien. Setiap individu memiliki resilien secara alami, namun 

kemampuan tersebut perlu dikembangkan lagi. (Pragholapati & Munawaroh, 

2020). Reivich. K dan Shatte. A (2002) menyatakan bahwa resiliensi merupakan 

kemampuan individu dalam mengatasi dan melakukan adaptasi saat mengalami 

kesulitan yang mengakibatkan kerugian dalam hidup, selain itu mampu bertahan 

dalam kondisi tertekan, maupun ketika dihadapkan dengan kesengsaraan 

(adversity) atau trauma yang diperoleh dalam (Khomsah, Mugiarso, & Kurn, 

2018). Grotberg (1995) menjelaskan bahwa resiliensi adalah kemampuan yang 

dimiliki secara umum oleh seseorang, kelompok ataupun komunitas yang 

bertujuan untuk mencegah, mengurangi atau mengatasi dampak buruk dari 

kesulitan yang dialami. Resiliensi merupakan kemampuan orang dalam  

menghadapi dan mengatasi kesulitan dengan diperkuat ataupun diubah untuk 

mengurangi  kesulitan yang dihadapi. (Utami & Helmi, 2017) Sedangkan menurut 

Garmezy, ia menggambarkan resiliensi adalah kemampuan dari individu untuk 

mencapai kesuksesan beradaptasi ketika  menghadapi kesulitan dan resiliensi 

tidak dipandang seperti sifat yang tinggal dari diri individu, akan tetapi berupa  

hasil kesepakatan yang dinamis antara kekuatan dari dalam dengan kekuatan dari 

luar individu. Resiliensi lebih tepat jika dipandang sebagai komponen 

perkembangan kesehatan mental dalam diri individu yang dapat ditingkatkan 

dalam siklus kehidupan individu. (Muhammad, Bahri, & Zuliani, 2018). 

Kesimpulannya resiliensi adalah keterampilan yang dimiliki individu untuk bisa 
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bertahan dan bangkit kembali dari situasi yang sulit , menekan, dan menimbulkan 

stress, serta keterampilan individu untuk bisa menyesuaikan diri dengan kondisi 

yang dianggap tidak menyenangkan.   

Secara umum, resiliensi merupakan hal yang penting khususnya bagi 

remaja. Hal ini dikarenakan saat remaja terjadi perubahan baik secara sosial, 

biologis maupun psikologis yang menuntut mereka agar bisa adaptif atau 

menyesuaikan dirinya dalam menghadapi suatu masalah yang dialaminya 

(Ambarwati & Pihasniwati, 2017). Resiliensi disebut mampu menjadi kekuatan 

dasar dan pondasi dari seluruh karakter positif untuk membangun kekuatan 

emosional dan psikososial individu. Sehingga dengan adanya resiliensi ini bisa 

menjadi salah satu penentu bagi remaja agar mampu melewati semua rintangan 

yang terjadi dalam kehidupannya serta dapat terhindar dari stres, depresi ataupun 

perilaku lainnya yang berakibat negatif bagi individu itu sendiri (Khomsah, 

Mugiarso, & Kurn, 2018). Resiliensi akan mudah diraih apabila remaja mampu 

bangkit dari keterpurukan yang dialami (Utami & Helmi, 2017). Remaja yang 

tidak memiliki kemampuan mengelola fluktasi emosinya dengan baik akan rentan 

mengalami kemarahan, depresi, dan regulasi emosi yang rendah. Resiliensi 

memungkinkan individu untuk mencegah dan menyelesaikan efek atau dampak 

buruk dari situasi sulit yang dihadapi sehingga membuat individu menjadi lebih 

kuat dan tangguh. Ciri remaja yang resilien yaitu remaja yang memiliki 

kemampuan secara sosial dan  keterampilan seperti: berpikir secara kritis, mampu 

memecahkan suatu masalah, berinisiatif, sadar akan tujuan dan memiliki prediksi 

masa depan yang positif. Banyaknya perubahan-perubahan yang cepat dan 

memberikan dampak negatif bagi individu sehingga individu memerlukan 

kemampuan resiliensi. (Muliawiharto & Masykur, 2020)  

Patterson & Kelleher mengungkapkan ada empat fase proses individu 

dalam melakukan resiliensi diantaranya : fase memburuk (Deteriorating), fase 

penyesuaian (Adapting), fase pemulihan (Recovering), dan fase berkembang 

(Growing) (Maslahah & Khoirunnisa, 2020). Menurut Sarafino terdapat ciri-ciri 

seorang resilien, yaitu : (1) memiliki emosi lebih tenang hingga mampu 

membangun relasi harmonis dengan keluarga serta lingkungannya, (2) memiliki 

kemampuan untuk bisa bangkit dari berbagai situasi yang menekan, menimbulkan 

stress, dan depresi (Pragholapati & Munawaroh, 2020).  Reivich dan Shatte 
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(2002) mengatakan bahwa ada empat prinsip dasar dalam keahlian untuk 

melakukan resiliensi yaitu dengan cara : manusia melakukan perubahan, pikiran 

adalah kunci dalam menaikkan resiliensi, ketetapan berpikir juga merupakan 

kunci serta fokus terhadap kekuatan diri yang dimiliki manusia itu sendiri.  

Menurut Reivich & Shatte (2002) aspek dari resiliensi ialah : a. Emotion 

Regulation yang berkaitan  kemampuan dalam mengendalikan emosi serta tetap 

tenang meski ada  di situasi penuh tekanan b. Impulse control yang berkaitan 

kemampuan untuk mengontrol hasrat atau keinginan yang mendalam dan tekanan 

pada diri seseorang. c. Optimism yang berkaitan  bagaimana cara individu percaya 

bahwa semua yang terjadi dalam kehidupan ini dapat berubah menjadi lebih baik 

dari sebelumnya. d. Causal Analysis yang berkaitan dengan kemampuan individu 

mengidentifikasi penyebab permasalahan secara akurat. e. Empathy yang 

berkaitan dengan kemampuan individu dalam memahami situasi dari perspektif 

orang lain. f. self-efficacy yaitu percaya akan keahlian yang dimiliki sehingga 

mampu membuat keputusan serta bertanggung jawab dengan keputusan yang 

dipilih g. Reaching out yaitu kemampuan individu dalam mencapai aspek positif 

serta mempunyai makna serta tujuan dalam kehidupannya. Ahern membagi faktor 

resiliensi menjadi dua yaitu faktor pendukung (protective factor) dan faktor resiko 

(risk factor). Faktor pendukung meliputi faktor individual, keluarga, komunitas, 

dan juga faktor budaya. Sedangkan faktor resiko diantaranya yaitu peristiwa 

katastropik (bencana alam, kematian anggota keluarga, dan perceraian), 

rendahnya kondisi ekonomi, dan hidup dalam lingkungan yang kurang positif 

seperti sering ada kekerasan. (Kawitri , Rahma wati , Listiyandini, & Rahmatika, 

2019)  

Menurut Grotberg (1995) resiliensi bisa dipengaruhi dari faktor internal 

maupun faktor eksternal. Faktor eksternal dapat berupa dukungan yang diberikan 

orang lain untuk individu tersebut dalam hal ini disebut dengan I Have. I have 

meliputi hubungan saling percaya diantara individu dengan orang disekitar 

individu, adanya struktur dan aturan dirumah yang jelas, ada role model yang bisa 

dijadikan panutan oleh individu, dorongan untuk menjadi otonom, dan memiliki 

akses layanan kesehatan, pendidikan, kesejahteraan, serta keamanan secara 

mandiri. Sedangkan faktor internal terdiri dari dua bagian yaitu kemampuan yang 
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dimiliki individu dapat berupa perasaan, sikap, dan keyakinan didalam diri yang 

disebut I am serta keterampilan sosial dan interpersonal individu yang disebut I 

Can. Melalui interaksi dengan orang lain, individu dapat mempelajari 

keterampilan ini. (Grotberg, 1995) 

Menurut Grotberg (1995) salah satu faktor internal ( I Can) dalam diri 

individu yang berpengaruh terhadap resiliensi ialah Kecerdasan Emosional. 

Kecerdasan Emosional menjadi salah satu faktor penting yang mempunyai 

pengaruh terhadap resiliensi individu, Hal ini karena orang yang menerapkan 

kecerdasan emosional dalam kehidupan memiliki dampak positif pada kesehatan 

fisik, keberhasilan akademik dan membangun hubungan, serta meningkatkan 

ketahanan individu. (Anwaruddin, 2017). Hal ini karena orang yang menerapkan 

kecerdasan emosional dalam kehidupan memiliki dampak positif pada kesehatan 

fisik, keberhasilan akademik dan membangun hubungan, serta meningkatkan 

ketahanan individu.. (Anwaruddin, 2017). Di sisi lain, adanya orang-orang dengan  

kecerdasan emosional rendah  berakibat  dengan  interaksi individu tersebut 

terhadap lingkungan sekitarnya, karena  individu akan merasa kesulitan 

mengontrol emosi ketika dihadapkan dengan berbagai jenis karakter oranglain. 

(Aripah, Harsanti, & Regi, 2019). Salovey dan Mayer (1990) sendiri menjabarkan  

kecerdasan Emosional sebagai kemampuan untuk mengontrol serta 

mengendalikan perasaan sendiri maupun perasaan orang kemudian perasaan – 

perasaan tersebut digunakan untuk mengarahkan  pikiran serta tindakan.  

Goleman (1999) menyatakan bahwa kecerdasan emosional adalah 

kemampuan untuk mengenali perasaan diri sendiri dan perasaan orang lain, 

kemampuan memotivasi diri sendiri, kemampuan mengelola emosi terhadap diri 

sendiri maupun hubungannya dengan orang lain dalam menghadapi frustasi, 

kemampuan mengendalikan impuls, kemampuan untuk tidak menikmati 

kegembiraan secara berlebihan, serta kemampuan mengatur dan mempertahankan 

suasana hati sehingga dapat menekan stres dan tidak menghalangi kemampuan 

individu dalam berpikir (Goleman, 2016). Sedangkan menurut Schutte (1998) 

menyatakan bahwa kecerdasan Emosional mengacu pada informasi emosi yang 

berkaitan dengan persepsi, asimilasi, ekspresi, regulasi dan managemen dalam 

diri. (Anwaruddin, 2017). Berdasarkan paparan di atas dapat ditarik kesimpulan 
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bahwa Kecerdasan Emosional merupakan suatu kemampuan yang dimiliki  

individu untuk menyesuaikan diri dengan baik dengan cara memotivasi diri untuk   

bertahan menghadapi frustasi serta  mampu menyeimbangkan suasana hati supaya 

beban setres yang dihadapi tidak akan menganggu kemampauan individu dalam 

berfikir dalam menghadapi perubahan lingkungan yang ada. 

Salovey dan Mayer (1990,dalam Goleman,2016) mengatakan bahwa 

terdapat  5  aspek dalam menentukan  ketrampilan Kecerdasan Emosional seorang 

individu, diantaranya : a. Mengenali Emosi Diri yaitu kemampuan untuk 

mencermati atau mengenali perasaan diri sendiri ketika perasaan tersebut terjadi, 

memiliki keyakinan  yang lebih terhadap diri sendiri dan mengetahui penyebab 

munculnya emosi. b. Mengelola Emosi yaitu kemampuan menangani perasaan 

agar perasaan dapat terungkap secara tepat serta mengelola kemampuan untuk 

mengekspresikan diri, melepaskan kecemasan ataupun kemurungan dan bangkit 

kembali dari perasaan yang menekan. c. Memotivasi Diri Sendiri yaitu 

kemampuan optimis serta memiliki  dorongan serta kemampuan untuk 

mengerakkan ataupun menuntun dirinya dalam mencapai suatu tujuan sehingga 

jauh lebih produktif dan efektif ketika mengerjakan berbagai hal. d. Mengenali 

Emosi Orang lain yaitu memiliki kepekaan mampu memahami perasaan orang 

lain dan bisa menjadi pendengar bagi orang lain yang membutuhkannya. e. 

Membina Hubungan yaitu kemampuan yang dimiliki dalam membentuk 

hubungan dan membina hubungan serta  membina kedekatankan dengan orang 

lain melalui ketrampilan dalam berkomunikasi dan membina sosialisasi dengan 

orang lain melibatkan kerjasama dengan orang yang ada disekitarnya (Goleman , 

Daniel, 1996). 

Faktor dari kecerdasan emosional sendiri  yang diidentifikasikan oleh 

Salovey dan Mayer terdiri dari 4 faktor antara lainnya berkaitan dengan : 1. 

Persepsi terkait Emosi (Perception of emotions) merupakan kemampuan 

memahami emosi diri sendiri dan orang lain dari situasi dan ekspresi yang terlihat 

(menafsirkan emosi sesuai kesepakatan sosial, misalnya ungkapan suram sebagai 

ungkapan kesedihan). 2. Mengelola Emosi Diri (Managing emotions in the self) 

adalah kemampuan  dari seseorang untuk menerapkan strategi dalam memperbaiki 

keadaan emosinya, seperti  mengatasi perasaan sedih yang dialaminya. 3. 
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Ketrampilan Sosial (Managing other emotions) mengacu pada kemampuan 

individu untuk memahami keadaan emosi orang lain, termasuk kemampuan untuk 

menyenangkan orang lain dan menyembunyikan emosi negatif sehingga tidak 

menyakiti orang lain, 4. Memanfaatkan Emosi (Utilizing emotions) dalam hal 

berkaitan dengan kemmapuan individu memanfaatkan efek yang muncul dari 

emosi yang dirasakan, misalnya, ketika individu dalam susasan hati yang positif 

kemudian individu tersebut dapat menggunakannya untuk berpikir kreatif (Arsita 

& Fajrianthi, 2017). 

Faktor lain  yang mempengaruhi resiliensi menurut Grotberg (1995) yaitu 

faktor eksternal berupa dukungan yang diberikan orang lain untuk individu 

tersebut yang disebut dengan (I Have) berupa dukungan sosial. House (dalam 

Glanz dkk.,2008) menyatakan bahwa dukungan sosial merupakan suatu transaksi 

interpersonal yang melibatkan satu atau lebih dari aspek yang terdiri atas 

dukungan emosional, penghargaan, intrumental dan informasi, tersediannya 

dukungan sosial ini akan memberikan perasaan dicintai, diperhatikan, dihargai 

serta merasa menjadi bagian dalam kelompok bagi individu dan diperoleh  

melalui individu lainnya atau kelompok dilingkungannya (Glanz, Rimer, & 

Wiswanath, 2008). Sarafino (1994), mengatakan adanya pasangan dan feedback 

positive yang dimana adalah bagian dari jenis-jenis dukungan sosial. Dukungan 

sosial mengacu pada adanya  perasaan nyaman, peduli, penghargaan diri atau jenis 

bantuan lainnya yang diterima dan dirasakan individu dari individu atau kelompok 

lain. (Sarafino & Smith, 2011). Gotlieb (1983) memberikan penjelasan bahwa 

dukungan sosial merupakan pemberian dukungan berupa informasi atau nasehat 

secara verbal maupun non-verbal, bantuan nyata atau tindakan seperti keakraban 

sosial dan kehadiran dari orang lain sehingga dirasakan manfaat emosionalnya 

oleh penerima.(Smet, 1994) Dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial  adalah 

pemberian kenyaman pada orang lain sebagi bentuk ikatan sosial dengan cara 

pemberian nasehat verbal atau non verbal bantuan nyata berupa tindakan atau 

kehadiran orang lain yang akan menimbulkan rasa nyaman bagi yang 

membutuhkan. 

Dengan adanya dukungan sosial, individu menjadi yakin kalau orang lain 

mencintai dan menghargai dirinya sehingga bisa memiliki resiliensi yang lebih 
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baik sehingga menurunkan potensi  terjadinya  stres pada remaja. Hal ini sejalan 

dengan pendapat dari Lieberman (1992), ia menyatakan secara teoritis bahwa 

dengan adanya dukungan sosial yang dirasakan mampu menurunkan 

kecenderungan timbulnya peristiwa yang dapat membuat stress. Selain itu, 

dukungan sosial berperan positif dalam penekanan sosial yaitu dapat 

memberikan pengaruh terhadap kesehatan dan kesejahteraan individu yang 

didapatkan dari keluarga, orang tua, anak, teman atau dari lingkungan pekerjaan 

seperti rekan kerja, atasan, bawahan dan sebagainya. (Lieberman, 1992) 

Menurut House dalam Smet (1981) menyatakan aspek-aspek dari 

dukungan sosial sendiri berupa : a. Dukungan emosional yaitu pemberian 

dukungan berkaitan dengan sesuatu yang bersifat emosional atau menjaga 

keadaan emosi, afeksi atau ekspresi dapat berupa empati, kepedulian, serta 

perhatian yang diterima individu. Dukungan emosional akan memberikan 

perasaan nyaman, dan dicintai. Hal ini mengarah pada pemberian semangat, 

kehangatan, cinta kasih dan emosi b. Dukungan penghargaan yaitu pemberian 

penghargaan positif bagi individu berupa pembenaran  terhadap  ide atau buah 

pikiran dari individu dan perasaannya, semangat serta mempertimbangkan orang 

tersebut secara positif. Individu mempunyai seseorang untuk dijadikan tempat 

bercerita mengenai masalahnya. Dukungan penghargaan dicirikan melalui 

pernyataan kepada individu bahwa dirinya dihargai serta diterima apa adanya. c. 

Dukungan instrumental merupakan pemberian sesuatu seperti bantuan nyata 

(tangible aid) atau dukungan alat (instrumental aid), biasanya berupa material 

atau alat -alat seperti bantuan uang,perkakas serta alat transportasi.d. Dukungan 

informasi, dukungan informasi merupakan dukungan dengan memberikan solusi 

penyelesaian masalah  pada suatu masalah berupa penyediaan informasi, 

pengarahan, pemberian nasehat dan saran secara langsung. e.  Dukungan 

Informatif  memperoleh dukungan dengan diberikan solusi penyelesaian masalah 

dengan pengadaan  informasi pengarahan, nasehat, petunjuk petunjuk ataupun 

umpan balik  secara langsung. (Smet, 1994). Sarafino (1994) mengungkapkan 

bahwa tidak semua orang menerima dukungan sosial yang dibutuhkan. Hal ini 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yang menguatkan orang memperoleh dukungan, 

yaitu : a. Penerima Dukungan (Recipients), dimana seseorang tidak cukup  
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ramah dan tidak pernah menolong orang lain, serta  tidak membiarkan orang lain 

mengetahui bahwa dia membutuhkan bantuan dan juga tidak akan menerima 

dukungan sosial, b. Penyedia Dukungan (Providers), yang seharusnya menjadi 

penyedia dukungan. c. Faktor Komposisi dan Struktur Jaringan Sosial, yaitu 

hubungan antar individu melibatkan orang di keluarga serta lingkungan. (Sarafino 

& Smith, 2011) 

Dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fitri apriana dalam jurnal 

yang berjudul  Kecerdasan Emosional sebagai Prediktor Resiliensi psikologis  

pada remaja dipanti asuhan  menggunakan responden sebanyak 145 orang dengan 

rentang usia remaja dipanti asuhan 11 - 18 tahun menunjukkan bahwa kecerdasan 

emosinal menjadi prediktor yang signifikan  dan positif terhadap resiliensi 

psikologis, hal ini menunjukkan kecerdasan emosional menjadi faktor yang 

penting sebagai peningkatan resiliensi psikologis remaja di panti asuhan. 

(Listiyandini, 2019). Penelitian yang dilakukan Hoirul Anwaruddin yang 

diberikan pada korban banjir dengan jumlah subyek menunjukkan hasil yang 

positif serta signifikan antara kecerdasan emosional dengan resiliensi sehingga 

menunjukkan bahwa subyek memiliki kemampuan dalam mengelola tekanan dan 

stres yang dialami sehingga menjadi resilien (Anwaruddin, 2017) Selain itu ada 

faktor dari dukungan sosial yang juga memberikan pengaruh resiliensi. Dari 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Isfaiyah,dkk) dalam penelitiannya 

pada siswa kelas X Extention yang berjumlah 45 orang menunjukkan bahwa ada 

hubungan positif serta  signifikan dari  dukungan sosial teman sebaya dengan 

resiliensi siswa,dukungan sosial  memberi sumbangan efektif sebesar 11.8% 

terhadap resiliensi. (Isfaiyah, Rahmawati, & Dalimunthe, 2019). Selain itu ada 

penelitian  Fadhil Muhammad,dkk dalam  dalam penelitianya di SMA Banda 

Aceh dengan jumlah responden sebanyak 1128 siswa  remaja dibanda aceh 

menghasilkan data bahwa  Dukungan Sosial memiliki sumbangan besar terhadap 

resiliensi dengan presentase 51,86 % menunjukkan resiliensi dengan tinggi dan 

mampu serta memahami kondisi yang menekannya. Dari hasil beberapa penelitian 

di atas, peneliti menyimpulkan bahwa Dukungan Sosial memberikan peningkatan 

resiliensi bagi remaja. Maka dari itu dapat diartikan semakin tinggi nilai dukungan 

sosial, semakin tinggi pula resiliensinya, begitupun sebaliknya apabila nilai dari 
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dukungan sosial rendah  maka resiliensi juga akan mengalami nilai yang rendah 

(Muhammad, Bahri, & Zuliani, 2018). 

Berdasarkan latar belakang dari masalah yang dipaparkan, rumusan 

masalah pada penelitian ini yaitu Apakah terdapat Hubungan Antara Kecerdasan  

Emosional dan Dukungan Sosial dengan Resiliensi Pada Remaja SMA Dimasa 

Pandemi Covid- 19. Resiliensi menjadi hal yang penting dalam situasi pandemi 

Covid- 19  bagi remaja  SMA. Mereka dituntut untuk memiliki kemampuan 

resiliensi yang baik sehingga diharapkan mampu bertahan dan beradaptasi serta 

bangkit kembali karena situasi yang sulit akibat pandemi Covid- 19. Namun 

faktanya masih banyak remaja SMA yang mengalami stres saat pembelajaran di 

rumah, bahkan ada dari mereka yang mengalami perasaan cemas, depresi dan 

bahkan ada yang bunuh diri diakibatkan dari pandemi Covid- 19. Berdasarkan 

penelitian sebelumnya, terdapat hubungan yang signifikan antara Resiliensi 

dengan Kecerdasan  Emosi serta resiliensi dengan dukungan sosial. Namun 

hubungan antara ketiga variabel tersebut belum diteliti pada populasi remaja SMA 

dimasa pandemi Covid- 19, maka tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

hubungan antara Kecerdasan  Emosional  Dan Dukungan Sosial Dengan 

Resiliensi Pada Remaja SMA Dimasa Pandemi Covid- 19. 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan antara 

kecerdasan  emosional dan dukungan sosial dengan resiliensi pada remaja SMA 

dimasa pandemi Covid- 19. Berdasarkan Tinjauan Pustaka dan telaah teori 

mengenai Resiliensi, Kecerdasan  Emosional dan Dukungan Sosial maka hipotesis 

yang  diajukan  dipenelitian ini yaitu : a). Ada Hubungan Antara Kecerdasan 

Emosional  dan Dukungan Sosial dengan Resiliensi remaja SMA dimasa pandemi 

Covid- 19. b). Ada hubungan positif antara Kecerdasan Emosional  dengan 

Resiliensi pada remaja SMA dimasa pandemi Covid- 19. c). Ada hubungan positif 

antara Dukungan Sosial dengan Resiliensi pada remaja SMA dimasa pandemi 

Covid- 19. Penelitian ini menawarkan manfaat secara teoritis yang diharapkan 

dapat memperluas wawasan pengetahuan dan pengembangan ilmu psikologi, 

utamnya disiplin ilmu psikologi klinis dan sebagai sumber informasi dari berbagai 

permasalahan yang terjadi mengenai  Kecerdasan Emosional  dan Dukungan 

Sosial  terhadap resiliensi pada remaja SMA Dimasa pandemi Covid- 19. 

Sedangkan manfaat penelitian secara  praktis bagi remaja ialah memberikan 
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bagaimana gambaran terkait hubungan dari Resiliensi yang dihadapi oleh  Remaja 

SMA dimasa pandemi  Covid- 19. Untuk peneliti berikutnya, hasil dari penelitian 

ini bisa bermanfaat dan  mampu menjadi sumber informasi dan bisa 

dikembangkan untuk penelitian lainnya untuk selanjutnya terkhususnya pada 

penelitian terkait Kecerdasan  Emosional, Dukungan Sosial serta Resiliensi. Bagi 

sekolah diharapkan dengan adanya penelitian ini menjadi pertimbangan pada 

pihak sekolah, supaya bisa menjadi masukan ataupun menjadi langkah awal 

dalam screening siswa serta memberikan pembinaan atau pun penyelesaian 

melalui alternatif lainnya  untuk meningkatkan resiliensi pandemi Covid- 19. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


